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ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 memicu berbagai persoalan sosial yang membutuhkan 

respon dari banyak lembaga berbeda untuk saling menopang upaya penanganan 

yang baik. Tidak terkecuali lembaga agama seperti lembaga fatwa di Asia 

Tenggara (Indonesia, Singapura dan Malaysia) terutama di Indonesia, di mana 

lembaga-lembaga ini memiliki kuasa (power) untuk mempersuasi masyarakat 

muslim mengikuti peraturan pemerintah dan protokol kesehatan. Lembaga tiga 

negara tersebut mengeluarkan fatwa tentang COVID-19 dengan inti pesan yang 

secara substansial sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam menanggulangi 

COVID-19, tetapi ayat-ayat yang digunakan berbeda satu sama lain. Dengan 

menggunakan perspektif hermeneutika resepsi, penelitian ini mengkaji bagaimana 

lembaga-lembaga fatwa di Asia Tenggara mengeluarkan fatwa terkait pandemic 

terutama tentang sholat jum’at dan mengapa ayat-ayat atau rujukan yang 

digunakan oleh lembaga-lembaga dakwah tersebut berbeda antara satu dengan 

yang lain. Selain itu penelitian ini mengkaji bagaimana metode lembaga fatwa 

menafsirkan al-Quran dalam konteks argumentasi fatwa, dan bagaimana tafsir 

mereka ditinjau dari perspektif hermeneutika penerimaan (reception 

hermeneutics). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga fatwa tiga negara tersebut 

mengarus-utamakan narasi kedaruratan (darurah) dan keringanan (rukhsah) untuk 

menjustifikasi panduan tentang ibadah selama pandemi. Perbedaan penggunaan 

ayat-ayat untuk dalil fatwa disebabkan oleh perbedaan konteks sosial di setiap 

negara, dan serta dipicu juga oleh hubungan lembaga fatwa dengan negara, serta 

hubungan hukum syariah dengan hukum positif. Dalam merumuskan fatwa-fatwa 

tersebut, tiga lembaga fatwa menggunakan metode klasik berdasarkan kaidah 

fiqhiah sembari mendasarkan inti pesannya pada kebijakan penanganan COVID-

19. Sekilas, fatwa-fatwa tiga lembaga ini tampak normatif, namun ditinjau 

berdasarkan hermeneutika resepsi, fatwa-fatwa tiga lembaga ini memiliki fungsi 

moral-sosial mendorong sikap ikhtiar (Sikap aktif berdasarkan pilihan rasional) 

dan bersikap ilmiah untuk menghadapi wabah. Fungsi moral-sosial ini merupakan 

anti-tesis atas narasi dominan di kalangan kelompok Muslim yang mendudukan 

COVID-19 secara deterministik konspiratif. 

Kata kunci: COVID-19, fatwa, hermenutika resepsi 
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ABSTRACT 

 

The COVID-19 pandemic has triggered various social problems that require 

responses from many different institutions to support each other by good 

handling. Religious institutions are no exception, such as fatwadi institutions in 

Indonesia, Singapore and Malaysia, where these institutions have the power to 

persuade the society to follow government regulations and health protocols. The 

three-state institution issued a fatwa on COVID-19 with substantial  core message 

accordance the policy of the ministry of health in tackling COVID-19, but the 

verses used are different each other. Using the perspective of reception 

hermeneutics, this study examines how fatwa institutions in Southeast Asia are 

related about the pandemic and why the verses that used by these da'wah 

institutions are different each other. In addition, this study examines how the 

method of fatwa institutions interprets Al-Qur’an in the context of fatwa 

arguments, and how their interpretation is viewed from the perspective of 

reception hermeneutics.  

The result of this research show that the three-state institution are give priority to 

dispensation (rukhsah) to justify guidance on worship during the pandemic. 

Differences of verses for the fatwa argument are caused by differences in the 

social context in each country. It is also triggered by the relationship between 

fatwa institutions and the state, and the relation between sharia law and positive 

law. In formulating these fatwas, the three fatwa institutions used classical 

methods based on fiqhiah rules while basing their core messages on policies for 

handling COVID-19. At first glance, the fatwas of these three institutions appear 

normative. However, in terms of reception hermeneutics, the fatwas of these three 

institutions have a moral-social function to encourage patience and a scientific 

attitude to deal with the epidemic. The function of moral-sosial is anti thesis on 

the dominant narrative at Muslim group who handled the pandemic by conspiracy 

and unscientific. 

Keywords: COVID-19, fatwa, reception hermeneutics 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya kedalam huruf 

Latin dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa s es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha h ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Zal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad s es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t te (dengan titik di bawah) ط

  Za z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ aprostof terbalik‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l el ل

 Mim m Em م
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Hamzah (ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah, atas, di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘) 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau memotong dua vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan  huruf, transliterrasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a a ا  

 kasrah i i ا  

 dammah u u ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i س ي  

 fathah dan wau Au a dan u س و  

Contoh: 

 kaifa = ك ي ف  

ل   و   haula = ح 

3. Maddah 

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya ya Ye ي
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fathah dan alif ا ..., ا . ي  

atau yaa 

ā a dan garis di atas 

  kasrah dan ya’ ī i dan garis di atas س ي

 dammah dan wau ū u dan garis di atas و  

Contoh:  

 qīla =ق ي ل     māta =ما ت  

ى  م  ت    ramā =ر  و   yamūtu =ي م 

4. Ta’ Marbūtāh 

Transliterasi untuk ta’ marbūtāh ada dua, yaitu bila di tulis h, maka 

transliterasinya yaitu: 

 ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h, transliterasinya berikut: 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

  

Yang kedua, bila ta’ marbūtāh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya berikut: 

 ditulis Zakātul fitri زكاة الفطر
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5. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ditulis Zawī al-furūd ذوي الفروض

 ditulis Ahlu as-sunnah أهل السنة
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MOTTO 

Percaya diri adalah kunci dari sebuah kesuksesan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai sumber utama untuk menggali hukum syari’ah dalam rangka 

menerangi setiap kejadian-kejadian baru di realitas kontemporer, al-Qur’an mendapat 

banyak perhatian secara khusus. Al-Qur’an adalah sumber petunjuk tentang segala 

ihwal kehidupan dan tak lekang oleh zaman. Studi atas al-Qur’an selalu muncul 

sepanjang babakan sejarah dan telah melahirkan banyak cabang ilmu yang 

membahasnya. Salah satu cabang keilmuan yang tetap eksis membahas al-Qur’an 

ialah Tafsir. Tafsir bagian dari Ulumul Qur’an, sebuah cabang keilmuan yang 

mempertimbangkan genealogi pengetahuannya dengan kualifikasi yang ketat. 

Seakan sudah menjadi sebuah dinasti keilmuan, bidang ini melahirkan para ulama-

pemikir secara turun temurun dalam masing-masing generasi. Sehingga seseorang 

perlu belajar tafsir terhadap orang yang punya kualifikasi untuk menghadirkan 

kaidah-kaidah tafsir baru. 

Akan tetapi, untuk memagami al-Qur’an tidak selalu merujuk pada hasil tafsir 

atau fatwa ulama. Kendati konteks dan penafsirannya berbeda, terdapat beberapa 

kelompok atau perorangan yang melakukan tindakan dengan dalih perintah al-

Qur’an, atau setidaknya melakukan kebaikan dengan mengambil hikmah dari al-

Qur’an. Dalam yang demikian, muncullah kelompok-kelompok yang berusaha untuk 

meluruskan pemahaman tersebut walaupun tidak melakukan tafsir secara langsung, 

tetapi hanya dengan menjelaskan produk tafsir yang telah dilakukan oleh mufassir 

lain. 
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Terdapat banyak mufassir yang berusaha untuk menjelaskan al-Qur’an. 

Selain individu terdapat pula kelompok atau lembaga, seperti lembaga-lembaga yang 

dibentuk oleh pemerintah, yang melakukan penafsiran al-Qur’an. Negara dengan 

mayoritas penduduk Muslim hampir dipastikan mempunyai lembaga fatwa. Lembaga 

fatwa tersebut berijtihad untuk mengambil kesimpulan dari al-Qur’an dalam rangka 

memberikan solusi atau penjelasan terkait masalah keagamaan seturut kondisi negara 

bersangkutan.1  Menurut M Atho’ Mudzhar sebagaimana dikutip oleh Isa Ansori 

fatwa-fatwa dari ulama-ulama bersifat kasuistik, karena fatwa tersebut merespon 

perkembangan yang sedang dihadapi oleh masyarakat. Sehingga fatwa bersifat 

responsif, dinamis dan merupakan cermin dari apa yang dihadapi oleh masyarakat 

setempat.2 

Di negara-negara Asia Tenggara terdapat beberapa lembaga fatwa yang yang 

membidangi persoalan keagamaan. Seperti Majelis Ulama di Indonesia, MUIS di 

singapura, Majelis Agama Islam Malaysia dan Mufti di Brunei Darussalam. Di 

Thailand dengan mayoritas penduduknya non-Muslim juga terdapat lembaga fatwa 

khusus di wilayah Fathani yang ditempati oleh mayoritas penganut agama Islam. 

Instansi-instansi tersebut diisi oleh orang-orang yang memiliki pemahaman 

kompeten di bidang keilmuan hukum Islam. Sebab untuk mengeluarkan fatwa 

memerlukan pemahaman kuat dalam menggali sumber hukum berupa ayat al-Qur’an, 

teks Hadist dan pendapat jumhur ulama otoritatif. 

 
1 Rohadi Abdul Fatah, Analisis Fatwa Keagamaan dalam Fikih Islam, Edisi Kedua (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2006), 74. 
2 Isa Ansori, “Kedudukan Fatwa di Beberapa Negara Muslim”, Analisis, Volume 3 Nomor 1 

Juni 2017 
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Di Indonesia, lembaga fatwa dibentuk pada masa Orde Baru untuk mewadahi 

para ulama dan cendikiawan Muslim, yaitui Majelis Ulama Indonesia atau disebut 

dengan MUI. MUI merupakan lembaga untuk mengawal fatwa di Indonesia dengan 

visi membina, mengayomi dan membimbing umat Muslim Indonesia, sehingga 

lembaga ini dituntut untuk memberi tanggapan terhadap isu-isu terkini yang 

berkembang di masyarakat. MUI merupakan otoritas tertinggi di Indonesia dalam 

mengeluarkan fatwa terkait apapun yang terjadi di negara Indonesia, apalagi dalam 

hal yang berkaitan dengan sosial keagamaan.3 Segala ketetapan fatwa MUI 

diharapkan bisa diterima semua kalangan Muslim mengingat di Indonesia terdapat 

banyak madzhab yang dianut. Selain itu, fatwa MUI diharapkan bisa digunakan 

sebagai pijakan pemerintah dalam mengambil kebijakan.4 Dengan demikian tujuan 

MUI harus mampu membantu pemerintah dalam mewujudkan warga negara yang 

berkapasitas tinggi, dan dalam menciptakan negara yang aman sentosa, damai dan 

berkeadilan. 

Singapura merupakan negara berpenduduk heterogen dengan berbagai etnis. 

Presentase terbesar diduduki etnis China, disusul etnis Melayu. Mayoritas etnis 

China menganut Buddhisme sementara Melayu menjadi simbol dari identitas 

keislaman negara tersebut. Singapura menjalankan kepemerintahan dengan sistem 

sekulerisme yang tidak menekankan terhadap salah satu agama atau bangsa sebagai 

 
3 Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama Indonesia (Jakarta: 

Majelis Ulama Indonesia, 2010), 45. 
4 Rusmidah Lubis, “Efektivitas Komunikasi Majelis Ulama Indonesia dalam 

Mensosialisasikan Fatwa Haram Merokok di Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan,” (Tesis tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri Sumatera Selatan, 2016), 22. 
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acuan. Tetapi, negara ini memberi pengakuan dan ruang sama kepada setiap agama 

untuk menjalankan keyakinan dan hukum sesuai ajaran masing-masing.  

Pada tahun 1968 pemerintah Singapura membentuk lembaga Majlis Ugama 

Islam Singapura (MUIS). Lembaga ini dibentuk untuk memperjuangkan hak serta 

kepentingan umat Muslim di Singapura.5 Institusi ini lembaga resmi yang dibentuk 

oleh pemerintah Singapura untuk mengurus problem keagamaan dan umat Muslim. 

Seperti yang disampaikan oleh Syed Isa bin Mohamed sebagaimana dikutip oleh 

Mansour Noor, MUIS diharapkan oleh masyarakat Islam Singapura untuk membela 

hak-hak suku Melayu dan kepentingan Islam.6 Atau, sebagaimana disebutkan oleh 

Kamaruddin bahwa MUIS merupakan pihak tertinggi dari pemerintah yang 

bertanggung jawab terhadap Agama Islam dan pemeluknya dari suku Melayu di 

Negara Singapura.7 Islam di Singapura seperti Islam yang dianut oleh negara-negara 

Asia tenggara lainnya, seperti di Indonesia, Malaysia, Thailand, Philipina, Vietnam 

dan Brunei Darussalam, yakni berwajah Ahlus Sunnah Wa al-Jamaah (ASWJ).8 

Serta Republik Singapura mengakui madzhab tersebut secara resmi. 

Malaysia merupakan negara federasi dan penduduknya mayoritas menganut 

Agama Islam. Penduduk Malaysia terdiri dari etnis melayu, Cina, India dan Arab. Di 

negara ini Agama Islam dijadikan sebagai agama resmi negara. Sehingga masalah-

masalah keagamaan diatur dalam undang-undang syariah. Otoritas untuk 

 
5 Saifullah, Sejarah dan Kebudayaan Islam di Asia Tenggara (Yogyakarta: Mizan, tahun), 

113-114 
6 Arifin Mansurnoor, “Minoritas Islam”, dalam Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis 

Dunia Islam, jilid 5 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, Tahun), 463. 
7 WZ Kamaruddin bin Wan Ali, Ahmad Zuhdi bin Ismail, “ Masyarakat Muslim Melayu di 

Singapura: Kajian Terhadap Isu dan Tantangan dalam Dakwah dan Pemikiran Islam Era Globalisasi, 

Wardah, Volume 18 No 1 2017 
8 Ibid. 
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merumuskan undang-undang keislaman atau untuk memecahkan persoalan sosial 

beragama terletak pada Majelis Agama Islam Negeri (MAIN) Malaysia. 

MAIN dibentuk pada tahun 1940 di bawah naungan Raja. Tugas MAIN ialah, 

pertama, memelihara dan mempertahankan Islam sebagai agama resmi negeri dan 

agama negara. Kedua, mengubah dasar dan memperbaiki persoalan keagamaan dan 

undang-undang Islam. Ketiga, memastikan dasar hukum yang diperkenankan 

Sultan/Raja yang dipatuhi oleh semua pihak termauk kerajaan negeri dan sekutu. 

Keempat, merawat kebaikan umat dan syiar Islam yang berpedoman pada prinsip 

Ajaran Islam dan hukum syara’.9 Disamping itu tiap negeri bagian mempunyai 

Majelis Agama Islam masing-masing untuk mengelola prihal keagamaan di negeri 

tersebut. Setidaknya terdapat 14 negeri bagian, dan dengan demikian terdapat 14 

Majelis Agama Islam yang mempunyai otoritas untuk mengeluarkan fatwa.10 

Mayoritas penduduk Malaysia dan Singapura yang menganut Agama Islam 

ialah Melayu. Negara tentangga keduanya, yakni Brunei Darussalam juga merupakan 

negara dengan penduduk beretnis Melayu dan mayoritas Muslim. Brunei dipimpin 

oleh raja-raja Islam dan Islam adalah agama Negara sebagaimana tercantum dalam 

konstitusi. Meskipun begitu tetap mengijikan agama-agama lain diamalkan dengan 

sempurna oleh pemeluknya serta dijamin keamanannya.11  

 
9  https://www.academia.edu  Kedaulatan Majlis Agama Islam NegeriSebagai Pihak 

BerkuasaAgama Islam Nege ri Di Bawah Naungan Raja-raja Melayu  
10 https://www.e-maik.my/v2/index.php/ms/pautan-agensi/majlis-agama-islam-negeri  
11  Konstitusi Negara Bahagian II Ugama dan Adat Istiadat (S 65/04) Pasal 3 (1) 

menyebutkan bahwa Ugama resmi bagi Negara Brunei Darussalam adalah Ugama Islam. Lebih 

khusus disebutkan pada Bahagian I permulaan pada bagian Tafsiran 2 (1) bahwa Ugama Islam 

bermakna Uaga Islma menurut Ahlis Sunah Waljamaah mengikuti Mazdhab Syafi’ee. 

https://www.academia.edu/
https://www.e-maik.my/v2/index.php/ms/pautan-agensi/majlis-agama-islam-negeri
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Islam di negara ini bermadzhab Syafi’i. Raja/Sultan sebagai ketua dari agama 

negara, Sultan dan Majelis Agama Islam (Mufti) mempunyai wewenang untuk 

membuat undang-undang yang berkaitan dengan Agama Islam.12 Menjaga dan 

memakmurkan Agama Islam di negeri ini terdapat lima departemen yang 

mempunyai tugas dan fungsi masing-masing. Kedudukan fatwa berada dalam 

wilayah Jabatan Hal Ehwal Syariah. Tujuan utama fatwa yang dikeluarkan oleh 

mufti ialah memberi nasihat atau jawaban raja-raja terkait keagamaan agar susuai 

dengan hukum Islam. Setelah itu Raja/Sultan yang menginformasikan sebagai warta 

kerajaan.13 

Berdasarkan uraian di atas, tiap negara-negara di Asia Tenggara dengan 

mayoritas penduduk Muslim, membentuk lembaga untuk mewadahi cendikiawan 

Muslim dalam mengatasi masalah seputar sosial keagamaan. Lembaga-lembaga 

tersebut bertanggung jawab untuk memecahkan persoalan terkini yang berkembang. 

Persoalan yang melanda seluruh dunia, yakni pandemi COVID-19 menghadirkan 

problem sosial keagamaan dalam perspektif hukum Islam. Lembaga-lembaga 

tersebut pun bergerak untuk menetapkan fatwa tentang tata ibadah semasa pandemi.  

Sebagaimana publik luas tahu, pada akhir dari tahun 2019 ditemukan sebuah 

virus yang menggemparkan dunia. Virus tersebut berasal dari kelelawar dan virus ini 

sejenis wabah menular melalui kontak fisik.14 Penyebarannya sangat cepat serta 

banyak yang menjadi korban hingga merenggut nyawa. Badan kesehatan dunia 

 
12  Ibid. Pasal 3 (4) 
13 Ansori, Kedudukan Fatwa di Beberapa Negara Muslim 
14 Ahmad Busyro Karim, Fiqhu Al Quvid (Covid-19) Fi Bahtsi al Ahkami as Syariyyati min 

al Kitab al Mu’tabarot fi Mas’alati al Kufid-19 (Yogyakarta: Diva Press, 2020), 1. 
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(WHO) memberi nama virus ini COVID-19, mengingat virus ini muncul pada tahun 

2019. Seperti jenis virus pada umumnya Covid ialah virus yang hanya bisa dilihat 

melalui mikroskop.15 Penduduk Indonesia mulai terpapar virus ini sejak bulan januari 

2020. Sejauh ini di Indonesia tercatat orang yang terpapar COVID-19 mencapai 

858.043, korban sembuh dari penyakit ini sebanyak 703.464 dan orang yang tidak 

tertolong setelah terpapar virus ini 24.951 orang.16  

Dengan data statistik tersebut penyakit ini dinilai membahayakan oleh semua 

pihak. Oleh karena itu penularan dan penyebaran dari COVID-19 harus diatasi demi 

keamanan. Salah satu cara untuk mencegah atau terhindar dari penularan penyakit ini 

pemerintah menghimbau untuk menjaga jarak dan menghindari kerumunan. 

Pelarangan kerumunan tersebut memaksa kantor-kantor serta seluruh pusat 

perbelanjaan ditutup sehingga banyak pegawai yang di-PHK. Tidak hanya pusat 

perbelanjaan, tempat tempat yang berpotensi terdapat kerumunan yang bersifat 

religius pun menjadi sorotan seperti shalat Jum’at, teraweh, tadarus dan sholat ied 

bersama hendaknya dilakukan di rumah. 

Di tengah situasi dan kondisi semacam ini, beberapa lembaga yang 

menghimpun para ulama dan ilmuan Muslim hadir untuk meberikan tanggapan. MUI 

dalam mengeluarkan fatwa berdasarkan Surat al-Baqoroh Ayat 195. MUIS 

Singapura dalam mengambil fatwa untuk menjaga jarak menggunakan Surat al-Fath 

17. Sedangkan Majelis Agama Islam Malaysia masing-masing dari tiap-tiap kerajaan 

mengeluarkan fatwa terkait COVID-19. Oleh karena itu, penting memahami kembali 

 
15Amir Muhammad Nizar Jal’ud Fiqhu al Aubiah dalam  

https://kantakji.com/files/KIE_wabbaa.pdf , hlm 10. Diakses pada tanggal 15 Januari 2021 
16 https://www.kemkes.go.id/ diakses pada tanggal 14 januari 2021 

https://kantakji.com/files/KIE_wabbaa.pdf
https://www.kemkes.go.id/
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dari setiap firman yang digunakan dalam mengeluarkan fatwa dari masing-masing 

lembaga. 

Namun dalam tulisan ini tidak akan membahas tentang bagaimana menggali 

hukum syara’ melalui ayat-ayat tersebut. Penulis berusaha mencari dan memahami 

kembali tentang ayat tersebut dari sisi lughawi, dan maksud ayat- tersebut diturunkan 

serta bagaimana lembaga-lembaga tersebut mencari makna pada masa sekarang yang 

lebih efektif dengan memperhatikan konteks sosio kultural sebagaimana tujuan 

spesifik yang direspon dan makna umum yang dapat diimplementasikan kembali 

pada zaman kekinian.17 

B. Rumusan Masalah 

Fatwa merupakan bagian dari kehidupan beragama dalam berbangsa dan 

bernegara pada saat ini. Hal ini disebabkan karena zaman semakin berkembang dan 

hukum agama harus mengimbangi kondisi sosio kultural yang dialami. Untuk itu 

fatwa selalu keluar seiring dengan masalah yang dihadapi oleh masyarakat, termasuk 

untuk merespon kenyataan bahwa pandemi COVID-19 sedang menyerang semua 

masyarakat di dunia. Oleh sebab itu, pertanyaan riset penelitian tentang fatwa terkait 

COVID-19 adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana lembaga-lembaga fatwa di Asia Tenggara mengeluarkan fatwa 

terkait pandemi? 

2. Bagaimana fatwa-fatwa tersebut menggunakan ayat-ayat Al Quran untuk 

digunakan sebagai argumentasi fatwanya?  

 
17 Fazlur Raman, Islam dan Modernitas terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 2000), 

8. 
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3. Bagaimana tafsir Lembaga fatwa ditinjau dari perspektif Hermeneutika 

Penerimaan (reception hermeneutics)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mempelajari lembaga-

lembaga fatwa dalam menggunakan berbagai ayat Al-Qur’an dalam mengeluarkan 

keputusan terkait pandemi. Alasan ini membantu peneliti untuk memahami lembaga-

lembaga fatwa beserta fatwa dalam menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an. Dapat 

mengetahui kerangka berfikir dari sebuah instansi yang memproduksi fatwa serta 

fatwa tersebut menjadi sumber  rujukan di dalam kehidupan masyarakat. Serta dapat 

mengetahui lebih luas terkait pandemi melalui berbagai fatwa yang berbeda dalam 

menggunakan ayat Al-Qur’an namun kesimpulannya sama-sama harus menjaga diri 

baik baik dari segala yang mengancam diri seseorang termasuk segala jenis penyakit. 

Dengan demikian, secara teoritis penelitian ini menjadi sumbangan keilmuan 

bagi pengembangan ilmu-ilmu Al-Qur’an khususnya dalam bidang Hermeneutika 

dan tafsir, upaya-upaya penanganan terhadap kondisi yang mencekam karena 

berbagai hal yang mengancam keselamatan. Dan secara praktis penelitian ini berguna 

untuk sebuah disiplin ilmu Tafsir setidaknya menjadi bahan rujukan dalam terkait 

pandemi dan peneletian tentang lembaga-lembaga fatwa selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Fatwa atau surat keputusan yang dikeluarkan oleh lembaga fatwa dari tiap 

negara tidak perlu diperdebatkan kembali. Mengingat setiap negara mempunyai 

instansi yang menaungi bidang keagamaan. Meskipun terjadi pro-kontra terhadap 
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putusan lembaga pemerintah tersebut dengan berbagai macam dalih. Berbagai 

macam fatwa telah dikeluarkan oleh lembaga-lembaga ini lebih-lebih terkait hukum 

fiqh. Terdapat banyak tulisan yang mengulas tentang lembaga fatwa di Asia 

Tenggara yang hampir serupa dengan penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti, 

yaitu: 

Karya ilmiah yang ditulis oleh Tubagus Yudi Mubtadi yang berjudul 

“Perbandingan Mekanisme Sertifikasi Produk Halal Antara Indonesia dan Malaysia”, 

penelitian ini komparasi antar Indonesia dan Malaysia namun pembasan dari tulisan 

ini tidak terkait tentang pandemi ataupun kerangka kritis berfikir lembaga dalam 

mengeluarkan fatwa, tetapi menggambarkan tata cara melakasanakan sertifikasi 

produk halal yang dikeluarkan oleh kedua negara tersebut.18 

Hasil penelitian lain dengan judul “Kedudukan Fatwa di Beberapa Negara 

Muslim (Malaysia, Brunei Darussalam dan Mesir)” yang di tulis oleh Isa Ansori 

menghasilkan bahwa respon terhadap fatwa berbeda antara satu negara dengan 

negara lain di negara-negara Islam tergantung pada sistem hukum dan pemerintahan 

serta sistem tata negara yang di anut.19    

Penelitian yang dilakukan oleh Ayi Yunus Rusyana dkk dengan judul “Fatwa 

Penyelenggaraan Ibadah di Saat Pandemi COVID-19 di Indonesia dan Mesir” 

menghasilkan proses tata cara melaksanakan ibadah dalam kondisi pandemi dengan 

 
18 Tubagus Yudi Mubtadi,  “Perbandingan Mekanisme Sertifikasi Produk Halal Antara 

Indonesia dan Malaysia”. Pelita:Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah, Vol 20 No 1 2020 
19 Ansori, “Kedudukan Fatwa di Beberapa Negara Muslim” 
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mengutamakan pencegahan terhadap kemafsadatan dibandingkan dengan menacari 

nilai-nilai kebaikan.20 

Penelitian serupa lainnya ialah “Tafsir Ayat-ayat Pandemi: Studi Atas Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Dalam penelitian yang di tulis oleh Ali Mursid ini 

membuahkan hasil mendukung fatwa MUI terkait pandemi yaitu menyatakan bahwa 

dalil-dalil yang digunakan untuk mengeluarkan fatwa baik teks ayat Al-Qur’an, teks 

Hadits atau dari pendapat ulama-ulama sesuai dengan maksud dan peruntukan serta 

sesuai dengan konteks ayatnya.21 

Dalam konteks penelitan tentang COVID-19, terdapat beberapa studi 

“Tantangan dan Peran Official Statistics Dalam Masa Pandemi Covid-19” oleh 

Firman, membahas program pemerintah mengenai pengumpulan, pengolahan, dan 

penyajian dengan menggunakan statistik offisial. pada masa pandemi Covid-19 ini 

kegiatan pemerintahan mengalami perubahan yaitu secara online dalam rangka 

menganggulangi wabah. Program ini berperan penting dalam mengumpulkan data 

berkenaan dengan COVID-19, di mana data tersebut dapat diambil untuk menunjang 

kebijakan serta bertujuan mengatasi pandemi. 

Penelitan lain lagi ialah “Towards a Progressive Fatwa: MUI's Response to 

the COVID-19 Pandemic” karya M. Asrorun Ni’am Sholeh. Hasil studi ini 

menemukan bahwa fatwa MUI tentang Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan 

selama Pandemi COVID-19 sejalan dengan peraturan Kementerian Kesehatan dan 

 
20 http://digilib.uinsgd.ac.id/30772/  
21  Ali Mursid, “Tafsir Ayat-ayat Pandemi: Studi Atas Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI)”, Misykat. Volume 05 Nomor 01 Juni 2020 

http://digilib.uinsgd.ac.id/30772/
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tentang pembatasan sosial berskala besar. Keberadaan fatwa MUI ini pada akhirnya 

mengakhiri prasangka negatif terhadap peran aktor politik berkedok agama. 

Penelitian ini juga menujukkan bahwa landasan hukum dibangun berdasarkan ayat 

al-Qur’an, teks Hadits, dan pendapat ulama-ulama klasik, di mana keputusan 

fatwanya secara substansial merupakan interpretasi dari undang-undang kesehatan. 

Perbedaan dari penelitian yang ingin dilakukan ini ialah penelitian ini akan 

fokus pada fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga keagamaan di Asia Tenggara 

mengenai Pandemi. Tidak hanya fatwa MUI di Indonesia tetapi juga akan 

memperhatikan fatwa Majelis Agama Negeri Islam Malaysia, Majelis Ugama Islam 

Singapura serta pendapat mufti Brunei Darussalam yang disabdakan melalui raja. 

Karena peneliti menemukan beberapa ayat yang dirujuk oleh lembaga tersebut 

berbeda-beda anta lembaga fatwa yang satu dengan lembaga fatwa yang lainnya. 

E. Kerangka Teori 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, untuk mengamati dan membaca fatwa-

fatwa dari lembaga-lembaga keagaman di Asia Tenggara maka penelitian ini akan 

meminjam teori Hermeneutika Resepsi Francis Sushüssler Fiorenza sebagaimana 

yang digunakan Farid Esack untuk menciptakan teori pembebasan. Di sini, 

hermeneutika resepsi dipahami sebagai salah satu bagian dari fungsionalisme dalam 

kajian atas teks. Fungsionalisme dalam hermeneutika fokus pada pemakaian teks 

serta menganggap bahwa teks-teks tertentu dapat disebut kitab suci hanya jika teks 

tersebut mampu diuji dengan fungsional dan pragmatik. 
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Hermeneutika resepsi dikonsentrasikan pada proses interpretasi dan 

bagaimana individu atau kelompok yang berbeda menggunakan buah interpretasi 

tersebut. Menurut Francis Schussler-Firoenza dalam “The Conflict of Hermeneutical 

Traditions and Christian Theology”, interpretasi semacam tidak cukup hanya dengan 

teks dan respon masyarakat terhadap teks tersebut, akan tetapi juga perlu melihat 

perkembangan pemahaman dari masa lalu hingga masa sekarang. Hermeneutika 

resepsi dengan demikian mengubah analisis dari pemahaman suatu teks telah atau 

sedang diterima menjadi bidang keilmuan tentang memahami teks tersebut di era 

kekiniannya. Berlawanan dengan positifisme historis yang cenderung fokus pada 

makna-makna yang pasti dan tidak dapat diubah. Hermeneutika resepsi menuntut 

agar beragam penerimaan terhadap teks tersebut, termasuk pemahaman yang populer 

saat itu sebagai konktretisasi pemaknaannya, dilibatkan dalam masalah penafsiran 

tersebut. Dengan demikian menurut Schussler-Fiorenza, hermeneutika resepsi akan 

memasukkan ke dalam usaha interpretasi masalah pergeseran jangkauan pemahaman 

beragam audiensnya dan transformasi antara harapan masa lalu dan sekarang 

terhadap teks tersebut.22  

Dalam tulisan yang sama Florenza menyebut tiga elemen hermeneutika, 

yakni (1) Teks memiliki pluralitas makna; (2) persiapan spiritual dan pribadi 

merupakan prasyarat penting untuk pemahaman yang benar, dan (3) ambiguitas 

makna memerlukan kriteria interpretasi.23 Hermeneutika resepsi bertujuan untuk ia 

memunculkan pluralitas makna dalam teks, terutama teks klasik. Lingkaran 

 
22 Francis Schussler-Firoenza, “The Conflict of Hermeneutical Traditions and Christian 

Theology” dalam Journal of Chinese Philosophy 27 (1), Maret 2000, 3-31. 
23 Ibid. 
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hermeneutik memunculkan peran pra-pemahaman dan hubungan-kehidupan dalam 

interpretasi klasik. Selain itu, interpretasi melibatkan pemahaman tentang klaim teks 

atas kehidupan kita atau perampasan dunia yang diungkapkan oleh teks dalam situasi 

baru dengan referensi baru. Karena penerapan sebuah teks memerlukan pemahaman 

terhadap klaim teks, maka ia tidak terlepas dari maknanya. Dalam konteks ini mesti 

dipahami bahwa teks dan klasik tidak ada dalam ruang hampa politik dan sosial.  

Floreza menyatakan:  

The influence of power on the formation and meaning of classics puts into 

question some aspects of hermeneutic theory with its uncritical rehabilitation 

of tradition and its insufficient analysis of the conditions of preunderstanding. 

A method of broad reflective equilibrium that is aware of the plurality of 

traditions, the diversity of ideals and paradigms within those traditions, the 

constructed and contingent character of the integrity of that tradition in 

relation to communities of discourse, background grounds, and insights from 

experience and practice can best deal with the challenges that critical theory 

poses to hermeneutical theory.24  

Jadi, isu multiplisitas makna, persiapan interpretasi, status normatif teks, dan kriteria 

penerapannya, peran kekuasaan, dan perlunya keseimbangan reflektif yang luas 

sebagai metode komprehensif, semuanya merupakan isu yang menjadi kajian 

komparatif dalam teori hermeneutika resepsi.  

Hal ini sejalan dengan arti penting hermeneutika resepsi dan potensinya 

untuk dilibatkan dalam pendekatan kaum Muslim memandang dan memahami Al-

Qur’an.25 Namun apa yang perlu diwaspadai ialah bahwa penggunaan hermeneutik 

resepsi bisa bersamaan dengan munculnya krisis. Krisis tersebut tidak hanya 

mempengaruhi pemahaman tentang tradisi (masa lalu) dan teks klasik, tetapi juga 

 
24 Ibid. 
25 Farid Esack, Membebaskan yang tertindas: Alquran, Liberalisme,Pluralisme terj. Watung 

A Budiman, (Bandung: Mizan, 2020). Hlm 85 



15 

 

pemahaman tentang pengalaman masa kini. Krisis tersebut antara lain: Pertama, 

krisis yang disebabkan sejarah masalah lalu memiliki banyak versi, mengandung 

banyak kekaburan makna dan kebenaran sejarah tersebut. Lebih-lebih ketika 

kekaburan sejarah berdampak pada penindasan.26  

Kedua, krisis yang muncul dalam pengalaman diri penafsir di mana terjadi 

konflik inteprestasi akibat berbagai pendekatan yang digunakan untuk memahami 

pengalamannya sendiri. Apakah konflik interpretasi tersebut dipicu pendekatan 

berdasarkan niat sadar, motif eksplisit, dan interpretasi diri, ataukan pendekatan 

lainnya berdasarkan penyebab tidak reflektif, faktor sosial, dan alasan tersembunyi. 

Dua krisis tentang masalah interprestasi atas tradisi atau masa lalu dan 

pengalaman penafsir di atas memunculkan krisis ketiga, yakni krisis hermeneutika 

resepsi sendiri. Bahwa hermeneutika resepsi bukan sekedar tegangan antara sejarah 

masa lalu dan pengalaman hari ini, melainkan bagaimana melampauinya secara kritis 

untuk sampai pada kebenaran. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bertusaha untuk mendapat data 

secara tentang fatwa-fatwa lembaga keagamaan di Asia Tenggara serta upaya dalam 

menggali sebuah keputusan melalui Al-Qur’an dan istimbat hukum lainnya. Data-

data ini tentu peneliti akan mencari dan menemukan dari surat keputusan fatwa 

tentang pandemi yang di edar melalui media sosial ataupun dapat penliti akses dari 

 
26 Francis Schüssler Fiorenza, “Systematic Theology: Task and Methods” dalam Francis 

Schüssler Fiorenza dan John P. Galvin (ed), Systematic Theology: Roman Catholic Perspectives, 

(Washington: Fortress Press 2011) 34-35. 
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laman web resmi lembaga-lembaga tersebut sebagai data primer. Namun untuk 

mendukung data primer tersebut untuk agar tulisan ini lebih mendalam, peneliti akan 

data data dari hasil penelian sebelumnya baik berupa buku buku, jurnal ataupun 

dokumen lain yang dianggap membantu peneliti dalam menyelesaikan laporan. 

Setelah melakukan pengumpulan data dari berbagai macam cara di atas, hal 

yang paling penting ialah menganalisis seluruh data tersebut menjadi satu hasil 

penelitian yang utuh. Teknis penelitian ini dalam menganalisis menggunakan teori 

Hermeneutika Resepsi. Fokus dari teori ini dalam proses interpretasi dan metode 

lembaga fatwa berbeda dalam menggunakannya untuk mengkontekstualisasikan 

pemaknaan atas teks tersebut di dalam masalah COVID-19.        

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyusunan tesis ini dimulai dari Bab I di dalam bab ini terdapat 

uraian problem akademik terkait fatwa-fatwa lembaga keagamaan tentang pandemi. 

Problem-problem akademik sangat penting untuk diurai pada bagian awal dalam 

setiap penelitian sebagai salah satu alasan mengapa penelitian perlu dilakukan. Pada 

bagian ini, peneliti memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya untuk menujukkan 

diferensiasinya, kerangka teori sebagai alat bantu dalam menganalisis data-data yang 

ditemukan serta metodologi penelian meliputi proses mengumpulkan data, sumber 

data dan analisis data. 

Pada Bab II gambaran umum tentang lembaga-lembaga Fatwa di Asia 

Tenggara meliputi profil lembaga dan unit lain di dalamnya. Dalam bagian ini 

peneliti akan memberikan pula gambaran sosial keagamaan yang menggemparkan 
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dunia terkait pandemi hingga keluarnya berbagai fatwa dari lembaga-lembaga fatwa. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui asal mula lembaga fatwa memberi tanggapan 

terhadap kondisi sosial menggunakan ayat Al-Qur’an. 

BAB III berisi pemaparan tentang metodologi fatwa, sekaligus penjelasan 

tentang kedudukan fatwa dan hubungannya dengan hukum negara. Bagaimana 

keduanya berdinamikan membentuk keselarasan dalam mendorong pada kepatuhan 

mengikuti protokol kesehatan serta penanganan pandemi. 

Bab IV peneliti akan menguraikan analisis kedudukan ayat al-Qur’an yang 

digunakan dalam fatwa tentang COVID-19 serta menguraikan pula tentang 

bagaimana konstruksi pemikiran dalam menggunakan ayat Al-Qur’an berbeda antara 

satu lembaga dengan lembaga lain dari tiga negara di Asia Tenggara untuk merespon 

masalah yang sama. Bagaimana pula konstruksi ayat-ayat tersebut digunakan pada 

masa kini dalam kondisi pandemi covid. 

Bab V adalah berisi penutup yang memuat kesimpulan serta saran-saran yang 

dapat digunakan kemudian. Pada bagian kesimpulan peneliti telah menyiapkan hasil 

penelitian tentang fatwa lembaga keagamaan yang dapat direalisasikan di dalam 

kehidupan masyarakat.  

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pembahasan pada bab sebelumnya telah mendedah perbedaan fatwa tentang 

COVID-19 di Asia Tenggara dan konteks sosial kenapa fatwa-fatwa tersebut 

berbeda, serta memaparkan kedudukan dan fungsi al-Qur’an di dalam fatwa-fatwa 

tersebut. Merujuk pada konteks penanganan COVID-19 yang berbeda oleh setiap 

pemerintahan di tiga negara Asia Tenggara, tiga lembaga fatwa pemerintah menyasar 

objek fatwa sama (tentang sholat jum’at) tetapi dengan ayat-ayat berlainan. Fatwa di 

Malaysia dan Singapura spesifik membahas masalah sholat jum’at dan ibadah haji 

dalam situasi wabah yang mensyaratkan penjarakan sosial. Di Indonesia, dengan 

jalan berputar, mendudukkan terlebih dahulu makna wabah di dalam perspektif Islam 

sebelum menyasar isu-isu khusus tentang ibadah. 

Ayat-ayat tentang kedaruratan adalah teks yang dominan menjadi rujukan 

pengambilan ketetapan fatwa di tiga lembaga fatwa di atas. Akan tetapi, ketiganya 

berbeda dalam memilih ayat apa saja yang dipakai. Perbedaan tersebut dipengaruhi 

oleh konteks masing-masing negara. Di antara faktor yang membedakannya adalah 

respon masyarakat dan respon pemerintah terhadapat awal kemunculan pandemi 

COVID-19. MUI menggunakan teks yang menarasikan bahwa wabah merupakan 

musibah dengan konteks spesifik mengingat respon masyarat terhadap COVID-19 

penuh nalar konspiratif. Bahwa corona merupakan tentara Allah untuk membunuhi 

musuh-musuhnya.  Apalagi ditambah respon pemerintah yang meremehkan virus ini 

pada awal kemunculannya. Hal itu semakin menyulut pembangkangan sipil dan 
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menurunnya kepercayaan (trust) kepada pemerintah. Mayoritas yang membangkang 

adalah umat Muslim. Sebab demikian muncul narasi bahwa penting melibatkan 

peran ulama untuk memobilisasi kepatuhan dalam mengikuti protokol kesehatan. 

Kekhasan kontesk inilah yang menjadi landasan dalam kuatnya ayat-ayat tentang 

musibah dalam fatwa MUI. Ayat-ayat tersebut bertaut kuat dengan konteks kondisi 

sosial di Indonesia untuk dipakai sebagai sumber penetapan hukum dan penjelasan 

tentang apa itu COVID-19 dalam perspektif Islam.  

Berbeda dengan Indonesia, di Singapura dan Malaysia tidak beredar narasi 

konspiratif tentang wabah. Masyarakat dua negara ini cepat tertib dan mematuhi 

aturan pemerintah. Kondisi ini dimungkinkan oleh respon cepat tanggap kedua 

negara tersebut. Sehingga pandemi COVID-19 relatif mudah ditanggulangi. Fatwa-

fatwa di Singapura dan Malaysia dengan demikian bisa lebih spesifik langsung 

membahas masalah peribadatan. Tidak menaikkan narasi bahwa wabah adalah 

musibah karena penjelasan semacam itu sudah menjadi kesadaran bersama. 

Betapa pun saling berlainan dalam memilih ayat dan objek hukum fatwa, 

dalam penelusuran penelitian ini menemukan bahwa ayat-ayat yang digunakan dalam 

fatwa tentang COVID-19 bertujuan untuk menaikkan narasi keringanan (rukhsah) 

dan untuk membentuk satu sikap ilmiah dalam mengahadapi wabah. Mengingat 

begitu banyak situasi simpang siur akibat beredarnya beragam teori konspirasi 

tentang kemunculan viru corona, ayat-ayat di dalam fatwa menenakankan pentingnya 

sikap ilmiah sebagai bentuk “mencari petunjuk kepada Allah”. Tidak ada 

pertentangan antara sains dan agama adalah narasi lain yang hendak fatwa-fatwa ini 

dorong. 
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Berdasarkan fungsi terakhir inilah fatwa-fatwa di Asia Tenggara mengandung 

spirit “tafsir pembebasan”. Pertama, membebaskan dari narasi pemerintah (dalam 

konteks Indonesia) yang meremehan virus corona. Narasi elit/actor yang menduduki 

posisi di kepemerintahan menormalisasi keadaan selama wabah sebagai hal biasa 

sehingga menampakkan inkompetensi dan ketidakbertanggungjawabannya dalam 

menangani wabah dengan benar. Kaum mustadh’afin menjadi korban paling 

terdampak risiko wabah dan penanganan buruk ini karena derajat sosial mereka 

menempatkan dalam kondisi untuk tidak setara dalam menanggung risiko pandemi 

secara sosial dan ekonomi.  

Kedua, membebaskan dari klaim keagamaan yang anti-sains dalam 

memahami pandemi. Kenyataan bahwa kaum muslim banyak terdampak wabah 

membuat aktor-aktor agama, maupun masyarakat biasa, membangkang terhadap 

protokol kesehatan sembari menyembunyikan diri dalam argumen-argumen 

keagamaan. Alih-alih membantu untuk mengentaskan dari risiko pandemi, tindakan 

ini justru menjerumuskan dalam kebinasaan, sesuatu yang bertentangan dengan nilai-

nilai Qur’ani tentang keadaan darurat di dalam bencana. Ajaran agama dipelintir 

untuk melindungi diri dari ketidakmampuan sintas dari situasi pandemi, tetapi 

sayangnya melahirkan kondisi lebih buruk.  

Ayat-ayat fatwa hadir untuk mengintervensi pemaknaan Islam atas situasi 

wabah, dan bagaimana sebaikanya menyikapi situasi tersebut. Proposal yang 

disodorkannya ialah bahwa sikap ilmiah dan sains merupakan hal terbaik untuk 

dipercaya sebagai pedoman, sebab Islam dan sains tidak bertentantang, dan Islam 

sendiri menjunjung sikap ilmiah. Akan tetapi, di dalam fatwa sebagai bentuk tafsir 
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pembebasan terdapat limitasi yang membuatnya hanya menjadi pembebasan parsial. 

Fatwa sama sekali tidak menyasar kapitalime ekstraktif yang menyebabkan awal 

kemunculan wabah. Serta tidak menyinggung ketimpangan sosial yang laten di 

dalam masyarakat. 

Berdasarkan berbagai argumentasi di atas, penulis mengambil kesimpulan 

bahwa fatwa-fatwa di Asia Tenggara mengandung spirit tafsir pembebasan namun 

tidak memaksimalkannya karena berbagai hambatan. Salah satu hambatannya adalah 

keterikatan lembaga fatwa dengan pemerintah yang tidak memungkinkannya untuk 

membuat tafsir radikal, serta minimnya perspektif lingkungan dalam perangkat 

penafsiran mereka 

B. SARAN 

Merujuk kembali pada topik utama penelitian ini yang berfokus pada studi 

perbandingan fatwa-fatwa tentang COVID-19 di Asia Tenggara, penulis 

merekomendasikan bahwa penting untuk melakukan studi lanjutan tentang fatwa-

fatwa tersebut. Di antara topik potensial adalah studi atas fatwa-fatwa yang beredar 

di organisasi keagamaan di Asia Tenggara, misalnya di Indonesia seperti di NU dan 

Muhammadiyyah atau di kalangan pesantren-pesantren yang mengeluarkan fatwa 

mandiri.  
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